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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua, schingga diktat mata kuliah Bahasa Arab ini
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya
yang setia hingga akhir zaman. Diktat ini disusun dengan tujuan untuk membantu
mahasiswa dalam mempelajari dan menguasai Bahasa Arab secara lebih komprehensif.
Sebagai salah satu bahasa yang memiliki kedudukan penting dalam Islam dan dunia
akademik, penguasaan Bahasa Arab bukan hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
menjadi jendela untuk memahami lebih dalam ajaran-ajaran agama Islam melalui kitab
suci Al-Qur'an, Hadis, serta berbagai literatur keilmuan yang ditulis dalam bahasa ini.

Mata kuliah Bahasa Arab ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mulai dari dasar-dasar tata bahasa, keterampilan membaca dan menulis,
hingga kemampuan berbicara dan memahami percakapan dalam Bahasa Arab. Materi
dalam diktat ini disusun secara sistematis dan bertahap, dengan harapan dapat
memfasilitasi proses belajar yang efektif dan efisien bagi para mahasiswa. Dalam
penyusunan diktat ini, kami berusaha untuk menyajikan materi yang up-to-date dan
relevan dengan kebutuhan akademik serta perkembangan terkini dalam studi Bahasa
Arab. Beberapa referensi utama yang digunakan berasal dari karya-karya ulama klasik
dan modern, serta bahan ajar dari institusi pendidikan ternama yang telah terbukti
kualitasnya dalam pengajaran Bahasa Arab. Selain itu, kami juga menyertakan berbagai
contoh pembahasan, dan penjelasan bacaan yang diharapkan dapat memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa. Kami menyadari bahwa penyusunan diktat ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan masukan, kritik, dan saran
dari para pembaca, khususnya dari rekan-rekan dosen dan mahasiswa, untuk perbaikan
dan penyempurnaan di masa yang akan datang. Segala bentuk umpan balik akan sangat
berharga bagi kami dalam upaya meningkatkan kualitas materi ajar dan metode
pengajaran Bahasa Arab di masa depan.

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan diktat ini. Terima kasih kepada rekan-rekan dosen di
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU)
Medan yang telah memberikan dukungan dan dorongan. Tak lupa, terima kasih kepada
seluruh mahasiswa yang telah menjadi inspirasi utama dalam penyusunan materi ini.
Semoga diktat ini dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan penguasaan Bahasa Arab, serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
perkembangan keilmuan dan keimanan kita semua. Akhir kata, semoga Allah SWT
senantiasa memberikan kemudahan dan keberkahan dalam setiap langkah kita dalam
menuntut ilmu. Amin.

Medadn, 29 Agustus 2024

Penyusun,

Honlo

Farhan Mubarok Lubis, Lc., M.A
NIP.198910072022031001
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BAB I
PENGERTIAN BAHASA ARAB, SEJARAH, KELEBIHAN DAN
KEKURANGANNYA

A. Pengertian Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh orang-orang yang tinggal di Arab
dan sekitarnya untuk berkomunikasi dan mengungkapkan pikiran serta perasaan mereka,
selain itu Bahasa Arab juga merupakan bahasa yang digunakan dalam al-quran dan sunnah
Rasulullah SAW dan bahasa umat muslimin. Bahasa Arab adalah bahasa yang dipakai dalam
dunia internasional yang memainkan peranan penting sebagai salah satu dari enam bahasa
resmi di dunia dan sebagai lingua franka dalam komunikasi internasional selain bahasa
Inggris, Prancis, Cina, Spanyol dan Rusia. Peran Bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional itu telah diperoleh sejak tahun 1973 dan diumumkan secara resmi sebagai salah
satu bahasa organisasi dunia PBB dan bagian-bagiannya. Bahasa Arab juga sebagai bahasa
ketiga pada organisasi Afrika atau The Organization of African Unity dan sebagai bahasa
pertama dalam Liga Arab (Islamic World League). Selain berfungsi sebagai alat komunikasi,
bahasa Arab juga dipakai sebagai sarana untuk memperkenalkan kebudayaan dan peradaban
khususnya budaya di Afrika, Asia dan Asia Tenggara.

Bahasa arab sebagai salah satu bahasa di dunia memiliki banyak keistimewaan dan
ciri khas yang membedakannya dengan bahasa lainnya, khususnya eksistensi bahasa arab
sebagai lingua franca bagi umat islam. Tidak seorang pun yang meragukan kontribusi bahasa
arab bagi pengembangan ilmu keislaman, baik langsung maupun tidak langsung.?

Kata “bahasa Arab” juga merupakan gabungan dua kata yang terdiri dari kata “bahasa” dan
“Arab”. Bahasa secara etimologi berarti sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan
para anggota suatu masyarakat untuk melakukan kerja sama, interaksi,dan mengidentifikasi
diri. Secara terminologi pengertian bahasa dikemukakan oleh beberapa ahli, di antaranya
adalah John Dewey berpendapat bahwa bahasa adalah alat penghubung rohani yang amat

penting dalam hidup bersama. Niewarhuis mengungkapkan bahwa makna bahasa adalah

! http://repository.uinsu.ac.id/3267/7/FREKUENSI%20TUTURAN%20BHS %20ARAB%20pdf.pdf
2 Kasmiati, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Banyumas:RIZQUNA, 2020) hlm. 1



kadang-kadang yang terikat, dan kadang-kadang yang terdengar tetapi selalu pengertian.
Sedangkan Buhrn dan Stern mengatakan bahwa bahasa adalah alat untuk melahirkan isi jiwa,
alat untuk mengadakan hubungan rohani, danalat untuk membicarakan sesuatu. Adapun kata
“Arab” berarti nama bangsa di Jazirah Arab danTimur Tengah. Kata “arab” berarti “padang
pasir” atau “gurun”. Pengertian Arabia meliputi kawasan gurun Suriah, Jazirah Arabia,dan
beberapa daerah dekat Palestina dan Mesir. Xenophon, seorang ilmuan Yunani Kuno yang
memberi batasan Arabiah sebagai daerah padang pasir yang berada di Jazirah Arabiah.
Sehingga penduduk desa (Kaum Badui) yang menghuninya sejak dulu disebut dengan a’rab.
Secara teknis yang dimaksud dengan “Arab” dalam tulisan di sini adalah daerah dan
penduduk yang bermukim di Jazirah Arabiah, sedangkan keturunan Arab yang telah tersebar
ke Afrika tidak termasuk dalam pembahasan Apabila dihubungkan dengan bahasa maka
“Arab” berarti nama bahasa bangsa Arab. “Bahasa Arab” mengandung beberapa pengertian,
pertama; bahasa Arab merupakan bahasa keluarga rumpun Semit yang digunakan oleh orang-
orang yang mendiami semenanjung Arabiah di bagian Barat Daya benua Asia. Menurut para
linguistik, bahasa ini berasal dari ras manusia dan rumpun bangsa yang memiliki peran besar
dalam sejarah peradaban kuno yaitu, bahasa Semit kemudian keturunan mereka berpindah
tempat meninggalkan tanah airnya dan menetap di lembah sungai Tigris dan Euphrat
sehingga membentuk rumpun bahasa dan bangsa baru, seperti Babilonia, Syria, Ibrani,
Arami, Tunisia, Kaldea, dan lain-lain. Kedua, bahasa Arab adalah bahasa yang dipilih oleh
Allah swt. Untuk berkomunikasi dengan hamba-Nya, melalui kitab-Nya yang telah
diturunkan sebagai penutup syariat-Nya kepada utusannya yang mulia Nabi Muhammad saw.
Yaitu Alquran dan Hadis. Ketiga, bahasa Arab adalah kata atau kalimat yang diungkapkan
oleh bangsa Arab untuk menyatakan maksud dan gagasannya. Bahasa Arab yang
dimaksudkan dalam judul kajian ini adalah bahasa yang berasal dari rumpun Semit yang
penuturnya hidupdengan berpindah-pindah tempat sehingga membentuk bahasa baru, salah
satunya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab ini.?

Kurikulum bahasa Arab pada tingkat sekolah hingga ke jenjang perguruan tinggi

Islam hanya mempelajari tatabahasa saja, tidak melibatkan kemahiran menulis dan berbicara

3Imelda Wahyuni, Genelogi Bahasa Arab,; Perkembangannya Sebagai Bahasa Standar, (Yogyakarta:
CV BUDI UTAMA, 2017), hlm. 42-44



dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam proses pembelajaran di kelas guru mengajar tidak
menggunakan bahasa Arab akan tetapi menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia.
Pembelajaran demikian menyebabkan pembelajar bahasa Arab di Indonesia kurang terlatih
dalam mengujarkan bahasa Arab. Bagaimanapun juga bahasa Arab adalah bahasa asing dan
mempunyai sistem tata bunyi berbeda dengan bahasa Indonesia namun beberapa bunyi
bahasa Arab sudah diadaptasi menjadi bunyi bahasa Indonesia dan peminjaman leksikon-
lesikon dan kosakata tersebut sudah digunakan sejak masuknya Islam ke Negara ini.* Bahasa
Arab di Indonesia memiliki peranan yang sangat strategis karena Negara Indonesia
merupakan Negara dengan penduduk umat Islam terbesar di dunia. Bahasa Arab di Indonesia
dipelajari di lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Lembaga formal
contohnya di lembaga-lembaga pendidikan dari mulai pendidikan dasar/ madrasah ibtidaiyah
sampai perguruan tinggi. Adapun lembaga non formal seperti pesantren-pesantren di
Indonesia sebagain besar mempelajari Bahasa Arab baik sebagai ilmu ataupun sebagai alat
komunikasi. Bahasa Arab bagi penduduk Indonesia sudah sangat melekat dalam kehidupan
sehari-hari, bahkan sudah melekat dengan sosial budaya kehidupan masyarakat Indonesia.
Hal ini terlihat dalam nama-nama orang di Indonesia sangat banyak yang diambil dari Bahasa
Arab. Selain itu nama-nama lembaga baik formal maupun non formal banyak yang
menggunakan Bahasa Arab.®

Bahasa arab mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting terkait dengan agama
islam dan ilmu pengetahuan ke islaman yang otentik tertulis dengan bahasa arab.
Perkembangan bahasa Arab di dunia sekarang tidak saja karena pentingnya bahasa Arab
sebagai bahasa agama dan juga sebagai bahasa pengetahuan, di mana dipelajari oleh umat
Islam, tetapi bahasa Arab kini dipelajari di negara-negara lain karena alasan keilmuan di
mana struktur dan sistematika bahasa Arab itu sangat indah dibanding dengan bahasa-bahasa
lainnya di dunia. Selain itu bahasa Arab sebagai Bahasa komunikasi negara-negara yang
memegang peran dan Aset ekonomi penting di dunia dan bahasa Arab merupakan menjadi
bahasa internasional. Bahasa Arab Sekarang telah menjadi bahasa yang penting dipelajari

karena memiliki fungsi aset ekonomi banyak warga negara-negara barat yang mempelajari

“http://repository.uinsu.ac.id/3267/7/FREKUENSI%20TUTURAN%20BHS%20ARAB%20pdf.pdf
5> Abdul kosim, “kajian sosiolistik”, kalamuna vol. 2 no.1, hlm. 1-2



bahasa Arab karena untuk mencapai akses ekonomi yang sangat kaya di negara-negara yang
menggunakan bahasa Arab di Timur Tengah.

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting bagi bagi umat Islam. Menjaga
bahasa Arab salah satu cara menjaga agama Islam. Meninggalkan bahasa Arab salah satu
sebab menyimpangnya seseorang dalam memahami agam islam. fungsi-fungsi bahasa Arab
bagi pelajar/mahasiswa merupakan kebutuhan yang penting, karena ia telah menjadi bahasa
agama, bahasa komunikasi resmi antar bangsa (PBB), bahasa dunia Islam, bahasa
perdagangan, bahasa ekonomi dan perbangkan Islam, bahasa kebudayaan, bahasa ilmu
pengetahuan dan teknologi, bahasa hukum. Bahasa arab adalah salah satu bahasa Semit
Tengah, yang termasuk dalam rumpun bahasa Semit dan berkerabat dengan bahasa Ibrani
dan bahasa-bahasa Neo-Arami. Bahasa Arab memiliki lebih banyak penutur daripada bahasa-
bahasa lainnya dalam rumpun bahasa Semit. Ia dituturkan oleh lebih dari 280 juta orang
sebagai bahasa pertama, yang mana sebagian besar tinggal di Timur Tengah dan Afrika Utara.
Bahasa ini adalah bahasa resmi dari 25 negara, dan merupakan bahasa peribadatan dalam
agama Islam karena merupakan bahasa yang dipakai oleh Alquran dan merupakan satu-
satunya bahasa yang disebut di dalam Alquran.

B. Sejarah Bahasa Arab

Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasa semit yaitu rumpun
bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan furat, dataran
Syria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah) seperti bahasa finisia, Assyria, Ibrani, Arab,
Suryania, dan Babilonia. dari sekian banyak bahasa tadi semua telah ditelan masa dan yang
masih mampu bertahan sampai sekarang adalah Bahasa Arab.® Sebenarnya bahasa Arab
timbul sejak beberapa abad sebelum Islam karena bukti peninggalan sastra Arab baru dapat
dicatat hanya Mulai sejak 2 abad sebelum Islam sehingga pencatatan bahasa Arab baru bisa
dimulai saat ini bahasa Arab merupakan salah satu rumpun sempit yang paling tua dan tetap
eksis sampai sekarang kemampuan bahasa Arab tetap eksis sampai sekarang disebabkan oleh
posisinya sebagai bahasa yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa kitab suci Alquran dan

sebagai bahasa agama.

& Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab,
(malang: uin-maliki press, 2011) hlm. 3.



Bahwa bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang termasuk rumpun bahasa-bahasa
Semit yang berdiam di sebelah selatan, tepatnya di wilayah Irak. Dengan demikian, hubungan
antara bahasa Arab dengan Semit sangat kuat. Informasi yang sempat terekam dalam sejarah
yang sampai kepada kita tentang sejarah bahasa Arab adalah temuan dari prasasti tentang
arab baidah yang diperkirakan hidup pada abad pertama sebelum masehi, sedangkan arab
baqiyah nanti setelah abad kelima masehi, sehingga priodisasi pertumbuhan bahasa arab
sangat sulit dilacak. Dengan datangnya Islam dan turunnya Alquran dalam bahasa Arab
standar kedudukan bahasa Arab standar menjadi lebih penting dan menarik perhatian di
kalangan masyarakat yang lebih luas Semakin besar jumlah penduduk Islam semakin meluas
pengaruh bahasa Arab standar ini sampai pada kehidupan kalangan orang-orang awam
karena didorong oleh jiwa dan semangat keagamaan pemeluk agama Islam mempunyai
kecintaan membaca Alquran baik untuk fa'abud (ibadah) dengan Tilawah Alquran itu semata
atau pun lebih lanjut untuk memahami isi alquran dengan menggali ajaran-ajaran Islam. Dari
sinilah mulai terbina hubungan yang menjalin bahasa Arab dengan agama Islam sehingga
membawa akibat yang jauh sekali bagi masa depan Bahasa Arab yang kemudian menjadi
bahasa agama dan kebudayaan bagi dunia Islam. Pada tahun 459 H dibangunlah sebuah
lembaga pendidikan yang menangani pengajaran bahasa Arab yakni madrasah An-
Nidhamiyyah. Dibangunnya madrasah ini menunjukkan perhatian kaum Saljuk terhadap
bahasa Arab fushah meskipun untuk kehidupan sosial politik bahasa Persia dianggap penting.
Mereka berpendapat bahwa bahasa Arab adalah kunci untuk memperdalam pengetahuan
agama Islam dari alQur®“an dan as-Sunnah. Pada abad VI H ini ada perkembangan baru yang
perlu dicatat, yaitu munculnya “lahn” atau kekeliruan dalam berbahasa dan membaca al-
Qur*an, dan ini sudah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat termasuk di kalangan
masyarakat terpelajar, padahal pada abad II H yang membuat kesalahan dalam berbahasa
adalah orang awam. Bahasa Arab di Zaman Modern. Seperti diketahui, karena situasi umum
yang stasis selama pemerintahan Usmaniyah, maka bahasa Arab dalam periode itu juga
mengalami keadaan statis, tidak berkembang mengikuti kemajuan hidup modern yang di
bawa oleh zaman sesudah terjadinya kebangkitan di Eropa. Sesudah kekuasaan politik
Perancis mulai menjajah Mesir akibat dari berhasilnya serbuan Napoleon (tahun 1798 M), di

Mesir mulailah berkembang keadaan untuk bangkit dan maju dengan landasan ilmu



pengetahuan modern. Kesadaran tersebut lahir di kalangan sekelompok masyarakat di Mesir
setelah mereka terpengaruh oleh golongan intelektual Eropa yang datang ke Mesir bersama
serbuan Napoleon. Golongan intelektual Eropa tersebut di Mesir membangun pelbagai
sarana yang melandasi dan mendorong perkembangan ilmu pengetahuan di Mesir seperti:
lembaga ilmu pengetahuan, perpustakaan, sekolah, surat kabar, laboratorium penelitian,
percetakaan Arab dan lain sebagainya. Sekolah-sekolah dibuka untuk mempelajari macam-
macam ilmu pengetahuan seperti pengetahuan kemiliteran, kedokteran, kedokteran hewan,
tehnik, pertanian, kesenian, administrasi, bahasa dan terjemah dan lain-lain. Bahasa Arab
adalah bahasa pengantar pada sekolah-sekolah tersebut, karena guru-guru yang mengajar
pada umumnya adalah sebagian besar alumni Eropa dari group missi mahasiswa Mesir yang
beberapa tahun sebelumnya telah berhasil melanjutkan studi di Eropa. Kuliah kuliah yang
diberikan oleh guru-guru besar asing juga disampaikan dalam bahasa Arab setelah melalui
penerjemahan. Inilah salah satu langkah yang berhasil dalam rangka usaha mengatasi
ketebelakangan bahasa Arab, dan sekaligus meletakkan dasar kokoh bagi bahasa Arab untuk
menjadi bahasa yang dinamis dan mampu berkembang secara wajar. Periode Modern (1800-
dan seterusnya), merupakan zaman kebangkitan umat Islam. Jatuhnya Mesir ke tangan Barat
menginsafkan dunia Islam akan kelemahannya dan menyadarkan umat Islam bahwa di Barat
telah timbul peradaban baru yang lebih tinggi dan merupakan ancaman bagi Islam. Raja-raja
dan pemuka-pemuka Islam mulai memikirkan bagaimana meningkatkan mutu dan kekuaatan
umat Islam kembali. Periode Modern inilah timbulnya ide-ide pembaharuan dalam Islam.”
Bahasa Arab telah mengalami perjalanan sejarah yang sangat panjang, seiring dengan
perluasan penyebaran agama Islam dari waktu ke waktu, abad ke abad, sehingga sekarang
bahasa Arab menjadi bahasa resmi di berbagai Negara, antara lain : Yordania, Suriah ,
Tunisia, Arab Saudi, Sudan, Mesir, Maroko, Al Jazair, Irak, Libanon, Libya, Iran, Iran dan
Negara-negara yang ada di Semenanjung Arabia. Bahasa Arab merupakan bahasa tertua di
dunia, dalam pertumbuhan dan perkembangan tidak diketahui dengan pasti , tetapi teks
bahasa Arab tertua ditemukan dua abad sebelum Islam datang yaitu yang dikenal dengan

sebutan Sastra Jahiliah (Al-Adab al-Jahiii) Bahasa Arab dibagi menjadi dua bagian .Pertama,

" Latifah Salim, “Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Bahasa Arab”, jurnal diwan vol. 3 no. 1, hlm. 80



bahasa Arab yang sudah punah (al- Arobiyyah Al-Baaidah) yaitu bahasa yang telah
digunakan orang-orang Arab yang berada di bagian utara Hedzjaz dan wilayah berbatasan
dengan Armenia dan jauh dari pusat-pusat bahasa Arab fusha, dan kemudian bahasa Armenia
sangat mendominasi, sehingga lambat laun bahasa Arab ini musnah sebelum Islam datang,
dan yang tertinggal hanya berupa ukiran ukirannya saja yang disebut ( Al arobiyyah an-
nuqusy). Kedua, Bahasa Arab yang masih hidup (al-Arobiyyah al-Baaqiyah) yaitu bahasa
yang sampai sekarang masih digunakan oleh orang-orang Arab sebagai bahasa sastra,
bahasa lisan dan bahasa tulisan. Bahasa ini tumbuh di Nedzjaz dan Nejd berkembang di
seluruh Negara. Dialek Kuraisy dalam perkembangannya, Pada jaman Jahiliyah dialek
bahasa Arab sangat beragam, satu sama lain berbeda, dan diantaranya adalah dialek Kuraisy,
yang digunakan penduduk Mekah. Sementara itu, sebelum Islam datang Mekah telah
menjadi pusat kegiatan perekonomian, keagamaan dan kesusasteraan sehingga kota ini
banyak dikunjungi oleh berbagai suku, kabilah bangsa Arab.®

Masuknya bahasa Arab ke Tanah Air terjadi ketika agama Islam mulai menyebar di
Tanah Air. Seiring dengan masuknya Islam ke Nusantara, maka bahasa Arab juga datang.
Pada saat abad ke-7 sampai abad ke-8 M, pada masa itulah bahasa Arab datang ke Nusantara.
Datangnya bahasa Arab ke Nusantara tersebut melalui pedagang-pedagang dari Arab dan
Persia. Para pedagang tersebut memenuhi kebutuhan ekonomi dengan melakukan
perdagangan ke Indonesia. Secara tidak langsung para pedagang tersebut menjadi penyebab
masuknya bahasa Arab ke wilayah Nusantara. Setelah itu, Islam mulai berkembang di
wilayah Indonesia pada abad ke-11 sampai ke-12. Dalam rentang waktu tersebut, bahasa
Arab menjadi salah satu bagian yang penting dalam pengaruh ekspresi budaya suku bangsa
Nusantara.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa bernilai tinggi yang tetap terjaga sampai
sekarang. Di dalamnya terdapat bermacam-macam dialek yang berbeda di antara kabilah-
kabilah Arab. Secara umum dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab terdiri dari dua jenis, yaitu
bahasa Arab Fusha (Baku) dan 'Amiyah (Pasaran). Bahasa Arab Fusha adalah bahasa Al

Qur'an, bahasa Arab yang paling lurus yang banyak digunakan dalam situasi resmi seperti

8 https://www.kemhan.go.id/badiklat/2012/04/26/bahasa-arab.html



penyampaian ilmu di masjid maupun sekolah, rapat, dan yang sejenisnya. Bahasa ini
menggunakan kaidah-kaidah ilmu Nahwu dan Sharaf. Oleh karena itu, bahasa ini adalah
bahasa yang menunjukkan ilmu dan adab. Bahasa ini juga merupakan pemersatu di antara
dialek-dialek bahasa Arab yang berbeda-beda. Adapun bahasa Arab 'Amiyah, merupakan
bahasa Arab yang tidak berada di atas kaidah ilmu nahwu dan sharaf. Oleh karena itu, bahasa
ini lebih mudah diucapkan dan dipelajari. Bahasa ini digunakan dalam percakapan sehari-
hari yang tidak bersifat resmi seperti ketika berada di pasar, di rumah, dan yang sejenisnya.
Bahasa ini diucapkan dengan dialek yang berbeda-beda sehingga tidak mampu mewujudkan
kesepahaman di antara seluruh penduduk daerah-daerah Arab, bahkan di antara orang-orang
Arab dalam satu daerah. Dalam perkembangannya, bahasa Arab 'Amiyah ini sangat
berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan orang-orang yang tinggal di jazirah Arab,
sehingga terjadi pertentangan antara bahasa Arab Fusha dengan 'Amiyah tersebut.
Selanjutnya, bahasa Arab Fusha berkembang secara internasional, karena bahasa tersebut
banyak digunakan dalam hubungan internasional. Bahasa itu pula yang diajarkan di luar
Arab. Oleh karena itu sedikit orang-orang yang berada di luar jazirah Arab yang memahami
bahasa Arab 'Amiyah.’

Mengenai pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab, Chejne mengemukakan
bahwa ada tiga fase utama, yaitu: fase pertama meliputi masa sebelum Islam (masa Jahiliyah)
dan masa Islam. Fase kedua adalah pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab pada masa
Umayyah dan Abbasiyah, dan fase ketiga adalah fase kemunduran. Berkenaan dengan
pembagian fase tersebut di atas pendapat ahli pun cukup beragam, ada yang memilah hingga
enam periode.

Periode Jahiliah merupakan periode pembentukan dasar-dasar bahasa Arab. Pada
masa ini terdapat kegiatan yang mencerminkan adanya perkembangan bahasa Arab, yaitu
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang terselenggara di pasar atau suq yang merupakan
tempat berlangsungnya festival atau lomba bahasa Arab antara suku Kuraisy dan suku-suku
lainnya yangdatang ke Mekkah untuk berbagai kebutuhan. Kegiatan dalam bentuk inilah

yang telah menjadi pendukung terwujudnya suatu bahasa kesusastraan yang baku di
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lingkungan masyarakat Arab pada saat itu. Bahasa Arab merupakan satu-satunya bahasa yang
telah dipilih menjadi bahasa Alquran oleh Allah SWT. Untuk menyampaikan risalah-Nya
melalui utusan-Nya Nabi Muhammad SAW. Kepada umat Islam. Sebelum turunnya Alquran
bahasa Arab ini telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik dalam tulisan
maupun dalam lisan. Bahkan telah banyak penyair dan sastrawan sebelum datangnya Islam.
Namun yang menarik adalah sehebat-hebatnya para sastrawan dan penyair pada zaman
Jahiliah tersebut tidak ada yang mampu menandingi kehebatan bahasa Alquran. Oleh karena
itu, al-Munawwir berpendapat bahwa bahasa Arab sebelum turunnya Alquran telah melalui
berbagai fase, antara pasang surut, meluas menyempit, bergerak statis, serta modern dan
konservatif. Bahasa Arab sebagai bahasa Alquran kosakatanya tidak akan tenggelam
melainkan senantiasamengalami perkembangan Pertumbuhan bahasa Arab mengenai sistem
tulisannya, bahasa ini memiliki 28 huruf konsonan. Huruf ini merupakan pengembangan dari
tulisan Kanianiyah melalui Nabateans. Sistem penulisan Bahasa Arab diperkenalkan di
Mekah tidak lama sebelum periode wahyu Alquran. Setelah turunnya wahyu bahasa ini
mengalami perbaikan, terutama dalam hal pemberian titik sebagai tanda bunyi hidup (vokal).
Setelah Islam berkembang luas terjadilah perpindahan orang-orang Arab ke daerah-daerah
baru. Mereka menetap dan berbaur di tengah-tengah masyarakat asli, sehingga mulailah
terjadi asimilasi dan interaksi (pembauran) yang menimbulkan pembaruan dalam rangka
memperkuat kedudukan bahasa Arab di tengah keragaman bahasa-bahasa lisan pada masa
itu.1°
C. Kelebihan Dan Kekurangan Bahasa Arab
Setiap bahasa memiliki karakteristik khusus, demikian halnya dalam bahasa Arab.
Berikut ini akan dikemukakan karakteristik bahasa, antara lain:
1. Bahasa Arab amat kaya dengan <) yi (kosa kata) dan <83 yie (sinonim). Jumlah
kosa kata bahasa Arab mencapai sekitar 12.302.912. Sementara kosa kata bahasa
Inggris hanya mencapai 600 ribu. Kosakata bahasa Prancis 150 ribu, dan kosa kata

bahasa Rusia hanya 130 ribu.

10 Imelda Wahyuni, Genelogi Bahasa Arab, Perkembangannya Sebagai Bahasa Standar, (Yogyakarta: CV
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2. Bahasa Arab telah menjadi bahasa dunia internasional sejak tahun 1973. Bahkan
United Nation Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) PBB
melalui ketetapannya No. 3190, telah menetapkan tanggal 18 Desember setiap
tahunnya sebagai hari bahasa Arab internasional.

3. Bahasa Arab disebut dengan bahasa Alquran dan bahasa dhadh Disebut sebagai
bahasa Alquran karena ia diturunkan dengan berbahasa Arab. Sementara disebut
dengan bahasa dhadh, karena Nabi Muhammad Saw. yang membawa risalah Alquran

ada lah manusia yang paling fashih menyebutkan huruf dhadh.

4. Dalam bahasa Arab terdapat cara pengembangan bentuk kata yang disebut «&_yal

dan BWLL) . Melalui proses “&_»<i satu kata dapat dibentuk menjadi beberapa kata
lain yang sejenis dengan kata dasarnya, seperti tasfir fi’il madhi, fi’il mudhari’ dll.
Sementara proses (38| akan melahirkan sejumlah bentuk kata yang berbeda-beda
jenisnya. Hal ini akan dibicarakan secara terperinci dalam pembahasan morfologi
dalam buku ini.

5. Dalam bahasa Arab terdapat (O)))s1) pola-pola tertentu untuk (J=8) verb dan ()
nomina dan penggunaan hurf jar (preposisi) yang membuat ungkapan-ungkapan
bahsa Arab menjadi jelas, ringkas dan padat.

6. Bahasa Arab kaya dengan cara pengungkapan; - Susunan kata dalam kalimat bisa
dirubah.

7. Bahasa Arab digunakan oleh hampir setengah milyar orang di dunia.

8. Tidak seperti kebanyakan bahasa di dunia ini, bahasa Arab memiliki =) 88 yang ajek

(teratur dan tanpa banyak pengecualian). Sebagaimana diketahui, bahwa salah satu
kendala paling menyulitkan peserta didik dalam belajar suatu bahasa asing adalah
banyaknya terdapat pengecualian. Pengecualian dalam sistem penulisan misalnya,
terdapat dalam bahasa Prancis, dan dalam ucapan terdapat dalam bahasa Inggris.

Sehubungan dengan itu, Muhammad al-Farisi mengatakan bahwa bahasa Arab akan

mudah dipelajari bila peserta didik menguasai/hafal =) dan terampil dalam

penerapannya. Menguasai =) 8 serta terampil dalam penerapannya lebih mudah

daripada harus menghafal kata-kata, cara penulisannya, cara pengucapannya, dan
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lebih mudah daripada harus menghafal fi’il-fi’il yang bentuknya tak beraturan, seperti
yang terdapat di dalam bahasa-bahasa Barat.

. Adanya sistem < =] (inflection), yaitu perubahan bunyi atau bentuk akhir suatu kata

tergantung kepada fungsinya dalam kalimat. Atau aturan susunan kata dalam kalimat
sehingga jelas fungsi dan harkat akhirnya.!

Ada juga beberapa hal yang menjadi ciri khas bahasa arab yang merupakan kelebihan

dan kekurangan yang tidak ada pada bahasa lain-nya, diantaranya adalah:

1.

Jumlah abjad sebanyak 28 huruf dengan tempat keluarnya huruf (makharijul huruf)
yang berbeda.

. Bahasa arab sangat elastis, menganut sistem analogi dan kaya dengan derivasi dan

perbendaharaan kata.

. Kata kerja dan gramatikal yang digunakan selalu berubah sesuai dengan subyek yang

berhubungan dengan kata kerja.

. Tidak adanya kata yang mempertemukan dua huruf mati secara langsung.

. Sedikit sekali kata-kata yang terdiri dari dua huruf, kebanyakan tiga huruf, kemudian

ketambahan satu, dua, tiga, sampai empat huruf

. Adanya huruf dhod yang tidak ada pada makhroj bahasa lain.

. Dalam bahasa arab memiliki sifat yang berbeda dan bermacam dalam cara

pengucapannya, seperti; tata bunyi huruf tenggorokan, antara dua mulut, tata bunyi

kehidung, dan lainnya.

. Cara penulisan bahasa arab yang dimulai dari kanan, tidak seperti bahasa lainnya

yang dimulai dari kiri.

. Beberapa huruf memiliki kesamaan, hanya berbeda pada letak titiknya saja.*2

Ada dua faktor mayor yang membuat bahasa Arab memiliki kelebihan yang tidak

dimiliki oleh bahasa-bahasa Semit yang lain; pertama, karena bahasa Arab tumbuh dan

berkembang di wilayah Semit awal, dan kedua, faktor geografis. Dua faktor mayor ini akan

membuat bahasa Arab terpelihara dari berbagai pengaruh yang berasal dari bahasa-bahasa

11 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistic Bahasa Arab, (Sidoarjo: CV LISAN ARABI, 2017), him. 48-50
12 Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab,
(malang: uin-maliki press, 2011) hlm. 4-5
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Semit yang lain. Itulah sebabnya, bahasa Arab memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh
bahasa Semit yang lain. Di antara kelebihan tersebut sebagai berikut: Pertama, bahasa Arab
mampu memelihara semua fonem bahasa Semit. Itulah sebanya di dalam bahasa Arab telah
menghimpun semua fonema yang ada pada semua bahasa Semit. Bahkan, ditemukan fonema
di dalam bahasa Arab yang tidak ditemukan di dalam bahasa Semit seperti , & ,3 ,¢ dan U=,
Kedua, bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kaidah nahwu dan sharf yang paling baik
dan paling lengkap. Itulah sebanya, semua kaidah yang dimiliki oleh bahasa-bahasa Semit
yang lain juga ditemukan di dalam kaidah bahasa Arab, sebaliknya ditemukan sejumlah
kaidah nahwu dan sharf di dalam bahasa Arab tidak ada di dalam kaidah bahasa Semit
lainnya. Ketiga, bahasa Arab memiliki kosa kata yang paling kaya. Semua kosa kata di dalam
bahasa Semit juga ditemukan di dalam bahasa Arab, tetapi tidak semua kosa kata di dalam
bahasa Arab ditemukan di dalam bahasa Semit yang lain. Bahasa Arab memiliki
keistimewaan dan keunggulan dari bahasa lainnya seperti menjadi bahasa yang abadi karena
bahasa Arab menjadi bahasa Al-Quran yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW.
Bahasa tersebut merupakan salah satu bahasa yang digunakan untuk kesusastraan dan
peribadatan di dalam agama Islam seperti sholat, berdo’a, membaca Al-Quran, dan ibadah
lainnya. Bahasa Arab terbagi menjadi dua, yaitu bahasa Arab Fushah dan Amiyah. Bahasa
Arab Fushah bisa dikatakan dengan bahasa yang fasih atau baku yang menggunakan suatu
kaidah dan biasa digunakan ketika di sekolah, universitas, media, suatu acara dan lainnya.
Sedangkan bahasa Amiyah adalah bahasa yang digunakan sehari-hari dan tidak

menggunakan kaidah.!3

18 Kamaluddin Abunawas, Perkembangan Bahasa Arab Di Dunia, (Tangerang: Yayasan Dar El-lhsan, 2022),
hlm. 13-14
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BABII
DAFTAR UNGKAPAN KOMUNIKATIF DAN KATA TANYA

A. Pengertian Ungkapan Komunikatif

Ungkapan komunikatif dalam bahasa Arab adalah serangkaian kata atau frasa yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi secara efektif dalam situasi
komunikasi tertentu. Ungkapan ini dapat digunakan dalam berbagai konteks, seperti dalam
percakapan sehari-hari, presentasi, diskusi, atau bahkan dalam tulisan formal.

Ungkapan komunikatif dalam bahasa Arab dapat berupa salam, permintaan maaf,
terima kasih, permintaan, penolakan, persetujuan, permintaan informasi, pengucapan
selamat, dan lain sebagainya. Ungkapan-ungkapan ini memiliki makna yang khusus dan
dapat membantu memperjelas pesan yang ingin disampaikan.

Penggunaan ungkapan komunikatif dalam bahasa Arab juga dapat membantu
memperkuat hubungan antara pembicara dan pendengar, karena ungkapan-ungkapan
tersebut menunjukkan rasa hormat, sopan santun, dan kepedulian terhadap orang lain.

Tujuan dari ungkapan komunikatif adalah untuk menyampaikan pesan atau informasi
kepada orang lain dengan cara yang efektif dan jelas. Ungkapan komunikatif juga dapat
digunakan untuk membangun hubungan yang baik dengan orang lain, mengungkapkan
perasaan atau pendapat, meminta bantuan atau dukungan, serta memahami dan merespons
orang lain dengan empati. Tujuan utama dari ungkapan komunikatif adalah untuk mencapai
pemahaman dan keterlibatan yang saling menguntungkan antara pembicara dan pendengar.

Oleh karena itu, penting bagi pembelajar bahasa Arab untuk memahami dan
menguasai ungkapan-ungkapan komunikatif ini agar dapat berkomunikasi dengan efektif dan
efisien dalam bahasa Arab.

B. Ciri-ciri Ungkapan Komunikatif

Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa ciri-ciri ungkapan komunikatif yang umum
digunakan. Berikut adalah beberapa